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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara total pendapatan dan laba bersih 

tahun berjalan pada perusahaan-perusahaan di sektor barang konsumsi primer dan makanan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2020 dan 2021. Dengan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dan data sekunder, penelitian ini menganalisis data dari 14 perusahaan dalam 

industri tersebut. Data yang digunakan mencakup total pendapatan dan laba bersih tahun berjalan, 

yang kemudian dianalisis menggunakan regresi linear sederhana untuk mengidentifikasi pola dan 

hubungan antara kedua variabel tersebut. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara total pendapatan dan laba bersih, di mana peningkatan total pendapatan 

cenderung diikuti oleh peningkatan laba bersih. Temuan ini menegaskan pentingnya manajemen 

pendapatan yang efektif dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. Penelitian ini juga 

memberikan wawasan bagi para pemimpin bisnis dan analis keuangan dalam merumuskan strategi 

untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi 

pada literatur yang ada dan menawarkan dasar bagi penelitian lebih lanjut dalam konteks industri 

yang berbeda. 

Kata Kunci: total pendapatan, laba bersih, regresi linear, sektor barang konsumsi primer 

PENDAHULUAN 

Dalam lingkungan bisnis yang dinamis 

saat ini, pemahaman terhadap faktor-faktor 

keuangan yang mempengaruhi laba bersih 

sangat penting bagi perusahaan yang ingin 

meningkatkan kinerja keuangan mereka. 

Penelitian ini berfokus pada analisis dampak 

pendapatan total terhadap laba bersih, yang 

merupakan aspek kunci dalam manajemen 

keuangan dan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Hubungan antara 

pendapatan total dan laba bersih bersifat 

kompleks dan dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti manajemen biaya, kondisi pasar, dan 

efisiensi operasional. Dengan memeriksa 

faktor-faktor ini, penelitian ini bertujuan 

memberikan wawasan tentang pengaruh total 

pendapatan terhadap laba bersih dalam upaya 

meningkatkan profitabilitas perusahaan di 

berbagai industri.   

Manajemen biaya yang efektif, terutama 

terkait dengan biaya barang terjual (COGS), 

memainkan peran penting dalam hubungan ini. 

Al Hayek (2018) menunjukkan bahwa COGS 

memiliki korelasi signifikan dengan laba 

bersih, secara langsung mempengaruhi margin 

kotor. Dengan mengoptimalkan COGS melalui 

pengadaan strategis dan produksi yang efisien, 

perusahaan dapat meningkatkan margin laba 

bersih mereka. Selain itu, beradaptasi dengan 

kondisi pasar dan berinvestasi dalam efisiensi 

operasional lebih lanjut mendukung stabilitas 

pendapatan dan profitabilitas. Sementara itu, 

Ernayani et al. (2022) mengemukakan bahwa 

biaya operasional berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih. Penelitian ini membekali 

para pemimpin bisnis dan analis keuangan 

dengan pengetahuan untuk membuat keputusan 

yang tepat yang mendorong pertumbuhan laba 

berkelanjutan.  
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Hubungan antara pendapatan total dan 

laba bersih merupakan aspek fundamental 

dalam analisis kinerja keuangan perusahaan. 

Pendapatan total sering kali dijadikan indikator 

utama keberhasilan operasional suatu 

perusahaan, karena mencerminkan hasil dari 

aktivitas penjualan atau layanan yang 

dijalankan. Namun, peningkatan pendapatan 

total tidak selalu diiringi oleh peningkatan laba 

bersih, yang justru menjadi ukuran akhir 

profitabilitas. Hal ini disebabkan oleh berbagai 

faktor, seperti pengelolaan biaya, efisiensi 

operasional, dan strategi bisnis yang diterapkan 

(Setyawan, 2019). Dalam konteks ekonomi 

global, terdapat dinamika yang memengaruhi 

hubungan ini. Misalnya, tekanan dari 

persaingan pasar, perubahan kebijakan fiskal 

atau moneter, serta volatilitas harga bahan baku 

atau biaya produksi. Fenomena ini semakin 

relevan di era modern, di mana perusahaan 

tidak hanya dituntut untuk meningkatkan 

penjualan, tetapi juga mengelola margin laba 

dengan lebih baik guna tetap kompetitif. Tren 

menunjukkan bahwa banyak perusahaan di 

berbagai sektor ekonomi berhasil 

meningkatkan pendapatan total, terutama 

melalui diversifikasi produk, ekspansi pasar, 

atau adopsi teknologi baru. Akan tetapi, 

peningkatan tersebut tidak selalu diterjemahkan 

menjadi laba bersih yang signifikan. 

Ketidaksesuaian ini sering kali menjadi 

perhatian utama para pemangku kepentingan, 

baik di tingkat manajerial maupun investor 

(Purba et al, 2020).  

Meskipun pendapatan total sering kali 

dianggap sebagai indikator utama keberhasilan 

suatu perusahaan, hubungan langsung antara 

pendapatan total dan laba bersih tahunan tidak 

selalu linear atau konsisten. Banyak perusahaan 

yang melaporkan peningkatan pendapatan total, 

tetapi gagal mengonversinya menjadi laba 

bersih yang memadai. Fenomena ini 

menimbulkan pertanyaan tentang efektivitas 

strategi operasional dan pengelolaan biaya yang 

diterapkan. Salah satu masalah utama adalah 

kompleksitas pengelolaan struktur biaya. Biaya 

tetap yang tinggi, ketidakefisienan operasional, 

atau biaya variabel yang meningkat dapat 

mengurangi margin laba, bahkan ketika 

pendapatan total meningkat. Selain itu, 

beberapa sektor industri menghadapi tantangan 

tambahan, seperti persaingan harga yang ketat, 

perubahan regulasi, atau ketidakpastian 

ekonomi global, yang semakin memperumit 

hubungan antara pendapatan total dan laba 

bersih (Pramanaswari, 2024). 

Penelitian terdahulu telah mengkaji 

berbagai faktor yang memengaruhi 

profitabilitas, tetapi sebagian besar studi 

cenderung fokus pada hubungan parsial antara 

variabel-variabel tersebut. Misalnya, penelitian 

yang mengeksplorasi pengaruh biaya 

operasional terhadap laba bersih tanpa 

mempertimbangkan bagaimana pendapatan 

total berkontribusi sebagai variabel utama. 

Pendekatan yang kurang holistik ini 

menyisakan celah dalam pemahaman kita 

tentang hubungan yang sebenarnya antara 

pendapatan total dan laba bersih tahunan. 

Masalah lainnya adalah kurangnya perhatian 

pada peran variabel moderasi, seperti struktur 

biaya, efisiensi operasional, atau kondisi pasar. 

Beberapa perusahaan mungkin memiliki 

pendapatan total yang besar tetapi mengalami 

tekanan pada laba bersih karena tingginya biaya 

pemasaran, biaya pinjaman, atau investasi 

jangka panjang yang belum memberikan hasil. 

Tanpa mempertimbangkan faktor-faktor ini, 

analisis hubungan antara pendapatan total dan 

laba bersih cenderung menghasilkan 

kesimpulan yang tidak akurat atau tidak 

mencerminkan kondisi nyata (Puryono, 2018). 
 

LANDASAN TEORI 

Pendapatan merupakan elemen krusial 

dalam laporan keuangan yang mencerminkan 

kinerja operasional suatu perusahaan. Sebagai 

elemen yang terletak di posisi paling atas dalam 

laporan laba rugi, pendapatan menjadi indikator 

awal dari potensi profitabilitas perusahaan. 

Menurut teori akuntansi dasar, pendapatan 

harus diukur dan diakui sesuai dengan prinsip 
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akuntansi yang berlaku umum, yang mencakup 

pengakuan pendapatan ketika barang atau jasa 

telah diserahkan kepada pelanggan.  

Dalam konteks hubungan antara 

pendapatan dan laba bersih, teori struktur biaya 

menyatakan bahwa laba bersih adalah hasil dari 

pendapatan setelah dikurangi dengan semua 

biaya, termasuk biaya operasional dan harga 

pokok penjualan (COGS). Penelitian oleh 

Mutiara (2022) dan Kusumaningati & Sugianto 

(2021) menguatkan teori ini dengan 

menunjukkan adanya korelasi positif dan 

signifikan antara pendapatan dan laba bersih 

dalam berbagai sektor industri.  

Suzan & Sausan (2020) menambahkan 

bahwa penjualan dan biaya produksi memiliki 

pengaruh simultan terhadap laba bersih, 

menunjukkan bahwa manajemen biaya yang 

efektif dapat meningkatkan profitabilitas. Hal 

ini selaras dengan pandangan bahwa strategi 

pengurangan biaya, seperti yang dibahas oleh 

Ernayani et al. (2022) dan Lara (2021), dapat 

meningkatkan margin laba bersih.  

Selain itu, penting untuk 

mempertimbangkan konteks industri dalam 

analisis ini. Industri transportasi, misalnya, 

mungkin menghadapi tantangan biaya bahan 

bakar yang fluktuatif, sementara industri 

konstruksi harus memperhatikan biaya bahan 
baku dan tenaga kerja. Faktor-faktor ini dapat 

mempengaruhi hubungan antara pendapatan, 

biaya, dan laba bersih, sebagaimana dibuktikan 

oleh penelitian Ningsih & Epi (2021).  

Dengan memahami hubungan ini, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

strategi yang dapat digunakan perusahaan 

untuk memaksimalkan laba bersih melalui 

manajemen pendapatan dan biaya yang efektif. 

Hipotesis yang diusulkan dalam penelitian ini 

adalah bahwa peningkatan pendapatan akan 

berkontribusi secara signifikan terhadap 

peningkatan laba bersih, dengan asumsi bahwa 

biaya dapat dikelola secara efisien. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada literatur yang ada dengan menawarkan 

wawasan baru mengenai dinamika keuangan 

dalam berbagai industri.  

a. Pendapatan Total (Total Revenue)  

Pendapatan total (total revenue) adalah 

indikator utama yang mencerminkan hasil dari 

seluruh aktivitas penjualan barang atau jasa 

yang dilakukan perusahaan dalam suatu periode 

tertentu. Konsep ini menjadi salah satu 

komponen fundamental dalam laporan 

keuangan karena mencerminkan kemampuan 

perusahaan untuk menciptakan nilai dari 

operasinya. Secara sederhana, pendapatan total 

dihitung dengan mengalikan harga per unit 

barang atau jasa dengan jumlah unit yang 

terjual, yang dituliskan dalam formula:  

 

Pendapatan Total = Harga Per Unit × 

Jumlah Unit Terjual 

 

Sebagai elemen top-line dalam laporan 

laba rugi, pendapatan total merepresentasikan 

hasil bruto sebelum pengurangan biaya-biaya 

seperti beban operasional, pajak, dan bunga. 

Oleh karena itu, pendapatan total sering 

dijadikan dasar awal untuk mengevaluasi 

efektivitas strategi pemasaran, efisiensi 

penjualan, dan daya saing perusahaan dalam 

pasar. Namun, tingginya pendapatan total tidak 

selalu berarti keberhasilan finansial. 

Keuntungan yang sebenarnya baru dapat dilihat 

setelah semua biaya dikurangi, menghasilkan 

laba bersih yang mencerminkan nilai riil 

perusahaan (Lestari, 2022).  

Pendapatan total tidak berdiri sendiri 

sebagai angka statistik, melainkan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor. Salah satu faktor utama 

adalah harga produk atau jasa yang ditawarkan. 

Penetapan harga yang strategis sangat 

menentukan pendapatan total, di mana 

perusahaan harus menyeimbangkan antara 

harga yang kompetitif dan daya beli konsumen. 

Selain itu, volume penjualan berperan 

signifikan, yang bergantung pada efektivitas 

pemasaran, keunggulan produk, dan kesesuaian 

dengan kebutuhan pasar. Dalam beberapa 

kasus, perusahaan mungkin mengandalkan 
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strategi promosi atau bundling untuk 

meningkatkan volume penjualan, terutama 

dalam pasar dengan persaingan tinggi 

(Adnyana, 2020).  

Faktor eksternal seperti kondisi ekonomi 

makro juga memiliki dampak besar pada 

pendapatan total. Ketika daya beli konsumen 

menurun akibat inflasi atau resesi, permintaan 

terhadap produk atau jasa juga dapat berkurang. 

Di sisi lain, regulasi pemerintah dan inovasi 

teknologi dapat menciptakan peluang maupun 

tantangan dalam meningkatkan pendapatan. 

Misalnya, teknologi digital telah mengubah 

cara perusahaan memasarkan produk mereka 

melalui platform e-commerce, yang membuka 

pasar baru tetapi juga meningkatkan kompetisi 

global.Pendapatan total memainkan peran 

strategis dalam manajemen keuangan 

perusahaan. Angka ini tidak hanya menjadi 

indikator keberhasilan operasional, tetapi juga 

menjadi dasar dalam pengambilan keputusan 

strategis (Nurkhanifah, 2023). Dengan data 

pendapatan total, manajemen dapat 

mengevaluasi keberhasilan strategi bisnis 

seperti peluncuran produk baru, ekspansi pasar, 

atau penyesuaian harga. Lebih lanjut, 

pendapatan total menjadi sumber dana utama 

untuk menutupi biaya tetap dan variabel, serta 

memastikan likuiditas perusahaan. Namun, 

mempertahankan pendapatan total yang stabil 

atau meningkat tidak selalu mudah. Perusahaan 

sering kali menghadapi tantangan seperti 

persaingan pasar yang ketat, perubahan 

preferensi konsumen, serta ketidakstabilan 

ekonomi global (Aprilia dan Ibrahim, 2024). 

Oleh karena itu, perusahaan harus terus 

berinovasi, baik dalam produk maupun strategi 

pemasaran, untuk tetap relevan di pasar yang 

dinamis. Misalnya, perusahaan dapat 

mengadopsi strategi personalisasi produk atau 

menggunakan data analitik untuk memahami 

kebutuhan konsumen secara lebih mendalam.  

b. Laba Bersih Tahunan (Net Profit)  

Laba bersih tahunan (net profit) adalah 

indikator akhir yang digunakan untuk 

mengukur kinerja keuangan sebuah perusahaan 

setelah semua biaya, beban, dan pajak dihitung 

dari pendapatan yang diperoleh (Iswandi, 

2022). Dalam laporan laba rugi perusahaan, 

laba bersih muncul di bagian paling bawah, 

menggambarkan sisa pendapatan setelah 

dikurangi dengan seluruh pengeluaran yang 

berhubungan dengan operasi, biaya produksi, 

biaya administratif, bunga utang, dan pajak. 

Laba bersih merupakan ukuran sejauh mana 

perusahaan mampu menghasilkan keuntungan 

dari operasionalnya, dan sering kali menjadi 

fokus utama pemangku kepentingan seperti 

investor, manajer, dan pemilik perusahaan 

karena menggambarkan potensi perusahaan 

untuk menghasilkan nilai bagi para pemegang 

saham (Rismasari, 2022). Secara matematis, 

laba bersih tahunan dihitung dengan 

mengurangi pendapatan total dengan total biaya 

yang timbul selama periode akuntansi, yang 

meliputi biaya operasional, biaya tidak 

langsung, beban bunga, dan pajak. Formula 

dasar untuk menghitung laba bersih adalah 

sebagai berikut:  

 

Laba Bersih = Pendapatan Total – 

Biaya Operasional – Beban Pajak – 

Beban Bunga 

 

Laba bersih tahunan ini sangat penting 

untuk menilai kesehatan finansial perusahaan 

dalam jangka panjang. Angka laba bersih yang 

tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

mengelola biaya secara efektif dan efisien serta 

menghasilkan keuntungan yang optimal. 

Sebaliknya, laba bersih yang rendah atau 

bahkan negatif bisa menjadi indikator adanya 

masalah dalam manajemen biaya, strategi 

pemasaran, atau bahkan ketidakmampuan 

dalam menghadapi persaingan pasar (Faizah 

dan Amrina, 2021). Salah satu fungsi utama 

dari laba bersih adalah sebagai sumber 

pembagian dividen kepada pemegang saham. 

Dividen adalah bagian dari laba bersih yang 

dibagikan kepada pemegang saham sebagai 

pengembalian atas investasi mereka. Laba 

bersih juga digunakan untuk reinvestasi dalam 
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perusahaan, baik untuk pengembangan produk, 

ekspansi pasar, atau peningkatan infrastruktur. 

Oleh karena itu, laba bersih menjadi bahan 

pertimbangan penting dalam keputusan-

keputusan strategis yang diambil oleh 

manajemen dan pemegang saham.  

Selain itu, laba bersih tahunan juga 

menjadi tolak ukur bagi manajemen dalam 

evaluasi kinerja perusahaan. Dalam banyak 

kasus, perusahaan menetapkan target laba 

bersih sebagai salah satu sasaran utama dalam 

rencana tahunan mereka. Target ini biasanya 

ditetapkan berdasarkan analisis tren pendapatan 

dan pengendalian biaya yang diharapkan 

(Indriani, Taufiq, dan Rahmi, 2021). Dengan 

demikian, laba bersih berfungsi sebagai 

parameter yang sangat penting dalam 

mengukur keberhasilan pencapaian tujuan 

keuangan dan operasional perusahaan. Laba 

bersih juga berhubungan erat dengan rasio 

profitabilitas yang digunakan untuk menilai 

efisiensi operasional perusahaan. Salah satu 

rasio yang umum digunakan adalah rasio laba 

bersih terhadap pendapatan (net profit margin), 

yang menunjukkan berapa banyak laba bersih 

yang dihasilkan dari setiap unit pendapatan 

yang diperoleh perusahaan (Buchori, 2022). 

Rasio ini memberikan gambaran tentang 

efektivitas perusahaan dalam mengendalikan 
biaya dan mencapai profitabilitas dari 

penjualan yang dilakukan. Semakin tinggi rasio 

laba bersih terhadap pendapatan, semakin 

efisien perusahaan dalam mengubah 

pendapatannya menjadi laba.  

Namun, untuk memperoleh laba bersih 

yang optimal, perusahaan harus menghadapi 

berbagai tantangan, di antaranya adalah 

manajemen biaya yang cermat, pengendalian 

terhadap utang dan bunga, serta efisiensi 

operasional. Perusahaan harus memastikan 

bahwa mereka tidak hanya fokus pada 

peningkatan pendapatan total, tetapi juga 

mampu mengendalikan biaya-biaya yang 

terkait dengan produksi, distribusi, dan 

operasional. Dalam beberapa kasus, perusahaan 

juga dapat menghadapi fluktuasi biaya tak 

terduga, seperti lonjakan harga bahan baku atau 

perubahan dalam regulasi pajak, yang dapat 

memengaruhi laba bersih yang dihasilkan.  

Laba bersih tahunan juga dipengaruhi 

oleh faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, 

perubahan peraturan pajak, dan persaingan 

pasar. Ketika terjadi inflasi atau resesi, daya 

beli konsumen dapat menurun, yang 

berdampak pada pendapatan total dan akhirnya 

laba bersih. Di sisi lain, kebijakan fiskal dan 

pajak yang berubah dapat langsung 

mempengaruhi pengeluaran perusahaan, yang 

pada gilirannya memengaruhi laba bersih yang 

tercatat. Oleh karena itu, perusahaan harus 

selalu siap beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan eksternal ini untuk menjaga atau 

meningkatkan laba bersih tahunan mereka 

(Siagian, Rahmadana, et al, 2020).  

Secara keseluruhan, laba bersih tahunan 

adalah ukuran utama yang menunjukkan 

seberapa baik sebuah perusahaan mengelola 

pendapatan dan biaya untuk mencapai 

keuntungan yang maksimal. Laba bersih ini 

tidak hanya digunakan untuk kepentingan 

internal perusahaan, tetapi juga menjadi 

parameter yang penting bagi investor dan pihak 

eksternal dalam menilai kelayakan dan 

kesehatan finansial perusahaan. Dalam konteks 

penelitian ini, analisis dampak pendapatan total 
terhadap laba bersih tahunan akan memberikan 

wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana 

perusahaan dapat mengoptimalkan pendapatan 

yang diperoleh untuk meningkatkan 

profitabilitas jangka panjang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan data sekunder. Metode 

penelitian kuantitatif (Creswell, 2017) secara 

sistematis mengeksplorasi fenomena dengan 

mengumpulkan data numerik dan menerapkan 

analisis statistik, matematis, atau 

komputasional. Pendekatan ini 

mengkuantifikasi perilaku, opini, atau variabel 

spesifik, sehingga memungkinkan generalisasi 

dari sampel yang lebih besar. Metode ini umum 
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digunakan untuk menguji hipotesis serta 

mengidentifikasi pola dan hubungan. Penelitian 

ini menerapkan pendekatan kuantitatif, yang 

melibatkan analisis data numerik untuk 

memahami dan menginterpretasikan fenomena. 

Dengan menggunakan data sekunder, 

penelitian ini bergantung pada kumpulan data 

yang telah dikumpulkan dan disusun 

sebelumnya, alih-alih mengumpulkan data baru 

secara langsung. Pendekatan ini 

memungkinkan analisis yang komprehensif 

terhadap pola dan hubungan dalam data. 

Data diambil dari Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2020 dan 2021.  Data total pendapatan 

dan laba bersih tahun berjalan diambil dari 14 

perusahaan yang masuk pada industri consumer 

good, makanan, dan barang konsumsi primer. 

Deskripsi data tersebut ditunjukkan pada tabel 

berikut: 

 
Setelah mendeskripsikan data yang digunakan 

dalam penelitian ini, langkah selanjutnya 

adalah melakukan analisis statistik untuk 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

Analisis ini dimulai dengan pemeriksaan 

deskriptif terhadap data, termasuk perhitungan 

rata-rata, median, dan standar deviasi untuk 

variabel total pendapatan dan laba bersih tahun 

berjalan. Tujuannya adalah untuk memahami 

distribusi data dan mengidentifikasi adanya 

outlier atau anomali yang dapat mempengaruhi 

hasil analisis. 

Selanjutnya, penelitian ini menerapkan 

analisis regresi linear sederhana untuk 

mengeksplorasi hubungan antara total 

pendapatan dan laba bersih tahun berjalan. 

Regresi linear dipilih karena dapat mengukur 

sejauh mana variabel independen (total 

pendapatan) mempengaruhi variabel dependen 

(laba bersih). Dalam analisis ini, koefisien 

regresi akan diinterpretasikan untuk memahami 

dampak perubahan total pendapatan terhadap 

laba bersih. 

Uji asumsi klasik, seperti uji normalitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi, juga 

dilakukan untuk memastikan model regresi 

memenuhi syarat-syarat statistik yang 

diperlukan. Jika ditemukan pelanggaran 

terhadap asumsi-asumsi ini, langkah-langkah 

korektif akan diambil, seperti transformasi data 

atau penggunaan metode estimasi alternatif. 

Terakhir, hasil analisis statistik akan 

diinterpretasikan dalam konteks tujuan 

penelitian. Temuan utama akan dibandingkan 

dengan literatur yang ada untuk menilai 

konsistensi dan kontribusi penelitian ini 

terhadap pemahaman tentang dinamika 

keuangan perusahaan di sektor barang 

konsumsi primer dan makanan. Analisis ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

berharga bagi praktisi dan akademisi dalam 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan. 

Olah data dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan perangkat lunak SPSS for 

Windows versi 25.00 (Statistical Product and 

Service Solution). Proses analisis dilakukan 

untuk mengevaluasi hubungan antara variabel-

variabel yang diteliti secara statistik. Dengan 

bantuan SPSS, data yang tersedia diolah secara 

sistematis, menghasilkan output yang 

menyajikan informasi yang dibutuhkan oleh 

Peneliti. Hasil pengolahan data tersebut 

menjadi dasar untuk menarik kesimpulan 

terkait Dampak Total Pendapatan terhadap 

Laba Bersih Tahun Berjalan, sebagaimana 

dijelaskan dalam bagian hasil penelitian pada 

bagian hasil dan pembahasan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Korelasi Product Moment 

Analisis korelasi Pearson Product 

Moment dilakukan untuk mengevaluasi 

hubungan antara Laba Bersih Tahun Berjalan 

dan Total Pendapatan. Hasil analisis 

menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 

0.930, yang mendekati angka 1. Hal ini 

mengindikasikan adanya hubungan yang sangat 

kuat dan positif antara kedua variabel tersebut. 

Dengan kata lain, ketika total pendapatan 

meningkat, laba bersih tahun berjalan 

cenderung ikut meningkat secara signifikan. 

Nilai signifikansi (Sig. 1-tailed) sebesar 0.000 

berada di bawah ambang batas 0.05, yang 

menandakan hubungan ini signifikan secara 

statistik dan kecil kemungkinan terjadi secara 

kebetulan. Analisis dilakukan pada 28 sampel, 

yang cukup untuk menghasilkan temuan yang 

dapat diandalkan.  

Tabel 2. Correlations 

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan 

bahwa total pendapatan memiliki pengaruh 

yang kuat terhadap laba bersih tahun berjalan. 

Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk 

meningkatkan pendapatan sebagai strategi 

utama dalam upaya memaksimalkan laba. 

Penelitian lanjutan disarankan untuk 

menambahkan variabel kontrol, seperti beban 

operasional atau margin laba, guna 

memperdalam pemahaman terhadap faktor-

faktor yang memengaruhi laba bersih. 

 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Regresi linear sederhana merupakan 

metode analisis yang digunakan untuk 

mengevaluasi hubungan fungsional maupun 

kausal antara satu variabel independen dan satu 

variabel dependen. Dalam penelitian ini, 

analisis tersebut diterapkan untuk memahami 

apakah terdapat pengaruh signifikan antara 

Pendapatan sebagai variabel independen 

terhadap Laba Bersih sebagai variabel 

dependen. 

Hasil analisis regresi ini memberikan 

gambaran seberapa besar kontribusi variabel 

independen terhadap perubahan variabel 

dependen. Proses perhitungan dilakukan 

menggunakan perangkat lunak SPSS, dengan 

hasil yang disajikan dalam tabel output berikut. 

Tabel tersebut memuat informasi penting, 

seperti koefisien regresi, tingkat signifikansi, 

serta indikator statistik lainnya yang 

mendukung interpretasi hubungan antara kedua 

variabel. 

Berdasarkan output analisis regresi linear 

sederhana, persamaan regresi yang dihasilkan 

adalah sebagai berikut: 

𝑌 = − 8.113 + 0.107 𝑋  

di mana: 

Y = Laba Bersih Tahun Berjalan (variabel 

dependen) 

X = Total Pendapatan (variabel 

independen) 

Nilai konstanta sebesar -8.113 

menunjukkan bahwa ketika Total Pendapatan 

bernilai nol, nilai prediksi Laba Bersih Tahun 

Berjalan adalah negatif sebesar -8.113. Namun, 

dalam konteks ini, nilai ini kurang relevan 

secara praktis, karena total pendapatan nol 

mungkin tidak realistis bagi perusahaan yang 

beroperasi. 

Koefisien 0.107 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan 1 satuan pada Total 

Pendapatan akan diikuti peningkatan rata-rata 

sebesar 0.107 satuan pada Laba Bersih Tahun 

Berjalan, dengan asumsi variabel lain tetap 

konstan. Hubungan ini bersifat positif, sehingga 

  Laba 
Bersih 
Tahun 
Berjala
n 

Total 
Pendapat
an 

Pearson  
Correlati
on 

LabaBersihTahunBerj
alan 

1.000 .930 

TotalPendapatan .930 1.000 

Sig. (1-
tailed) 

LabaBersihTahunBerj
alan 

. .000 

TotalPendapatan .000 . 

N LabaBersihTahunBerj
alan 

28 28 

TotalPendapatan 28 28 
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semakin tinggi total pendapatan, semakin besar 

laba bersih yang dihasilkan. 

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) digunakan 

untuk mengukur sejauh mana model regresi 

mampu menjelaskan variasi variabel dependen 

yang disebabkan oleh variabel independen. 

Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1, di mana 

nilai mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel 

independen memiliki kemampuan yang tinggi 

untuk menjelaskan variasi variabel dependen. 

Sebaliknya, nilai R² yang kecil menunjukkan 

bahwa pengaruh variabel independen terhadap 

dependen sangat terbatas, dan sebagian besar 

variasi disebabkan oleh faktor lain di luar 

model. 

Dalam penelitian ini, koefisien 

determinasi dianalisis untuk memahami sejauh 

mana Pendapatan memengaruhi Laba Bersih 

pada sektor barang konsumsi. Nilai R² juga 

mencerminkan persentase pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, 

sementara sisa persentase menggambarkan 

pengaruh faktor lain yang tidak termasuk dalam 

model. Karena nilai R² diperoleh dari kuadrat 

koefisien korelasi, nilai ini tidak pernah negatif 

dan memiliki batas maksimum 1. 

Proses analisis koefisien determinasi 

dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS 

for Windows versi 25.00. Hasil yang diperoleh 

memberikan gambaran yang jelas tentang 

besarnya kontribusi pendapatan terhadap laba 

bersih, sehingga dapat dijadikan dasar dalam 

mengambil keputusan strategis untuk 

meningkatkan kinerja keuangan. Output hasil 

koefisien determinasi dapat dilihat pada gambar 

atau tabel berikut ini. 

Tabel 4. Model Summary 

 

Nilai R sebesar 0.930 menunjukkan 

hubungan yang sangat kuat dan positif antara 

variabel independen (Total Pendapatan) dan 

variabel dependen (Laba Bersih Tahun 

Berjalan). Nilai R Square sebesar 0.865 

menunjukkan bahwa sekitar 86.5% variasi pada 

Laba Bersih Tahun Berjalan dapat dijelaskan 

oleh Total Pendapatan. Sisanya, yaitu sekitar 

13.5%, dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

termasuk dalam model ini. Model regresi ini 

mampu menjelaskan hubungan yang sangat 

kuat dan signifikan antara total pendapatan dan 

laba bersih. Dengan nilai R² sebesar 86.5%, 

dapat disimpulkan bahwa pendapatan 

merupakan faktor utama yang memengaruhi 

laba bersih perusahaan pada barang konsumsi. 

Hal ini mengindikasikan bahwa upaya 

peningkatan pendapatan berpotensi besar untuk 

meningkatkan laba bersih perusahaan.  

Uji t 

Pengujian t dilakukan untuk menguji 

pengaruh variabel independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y) secara parsial. 

Tujuannya adalah untuk menentukan apakah 

variabel independen secara signifikan 

memengaruhi variabel dependen dalam model 

regresi. Penelitian ini menggunakan dua 

hipotesis: 

1. Ho (Hipotesis nol): Tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel independen 

(Total Pendapatan) terhadap variabel dependen 

(Laba Bersih). 

2. Ha (Hipotesis alternatif): Terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Kriteria Pengujian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

1. Ho ditolak, Ha diterima jika 

Nilai t-hitung ≥ t-tabel atau -t-hitung ≤ -t-tabel, 

atau Tingkat signifikansi (p-value) < 0.05 (α). 

2. Ho diterima, Ha ditolak jika 

Nilai t-hitung ≤ t-tabel atau -t-hitung ≥ -t-tabel, 

atauTingkat signifikansi (p-value) > 0.05 (α). 

Pengujian dilakukan menggunakan 

software SPSS Statistics versi 25.00, dengan 

hasil yang ditampilkan dalam tabel. Tabel ini 

R 

R 
Squar
e 

Adjuste
d R 
Square 

Std. 
Error of 
the 
Estimate 

Change Statistics 

R 
Square 
Chang
e 

F 
Change 

df
1 

df
2 

Sig. F 
Chang
e 

.930
a 

.865 .859 
1.141E1
2 

.865 
166.02
3 

1 26 .000 
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mencakup nilai t-hitung, tingkat signifikansi (p-

value), serta parameter lainnya. Interpretasi 

hasil pengujian t dapat dilakukan dengan 

membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel 

(yang dihitung berdasarkan derajat kebebasan 

dan tingkat signifikansi), atau langsung 

menggunakan nilai p-value. Jika nilai p-value < 

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Hasil lengkap dari 

uji t disajikan dalam tabel di bawah ini untuk 

memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai signifikansi hubungan antara Total 

Pendapatan dan Laba Bersih Tahun Berjalan. 

Tabel 5. Coefficients 

Dalam uji t untuk variabel Total 

Pendapatan, berdasarkan pemaparan yang ada 

di tabel Coefficients, diperoleh nilai t-hitung 

sebesar 12.885. Untuk menentukan apakah 

pengaruh Total Pendapatan terhadap Laba 

Bersih Tahun Berjalan signifikan, dilakukan 

perbandingan antara nilai t-hitung dan t-tabel. 

Dengan menggunakan data n = 28, dan derajat 

kebebasan (df) yang dihitung dengan rumus n - 

k - 1 (di mana k adalah jumlah variabel 

independen, dalam hal ini hanya ada satu 

variabel independen), maka df = 26. Pada 

tingkat signifikansi α = 0,05, nilai t-tabel yang 

diperoleh adalah 1.706. 

 Karena nilai t-hitung (12.885) lebih 

besar daripada t-tabel (1.706), maka t-hitung > 

t-tabel, yang mengindikasikan bahwa Ho 

(hipotesis nol) ditolak dan Ha (hipotesis 

alternatif) diterima. Artinya, ada pengaruh yang 

signifikan dari variabel Total Pendapatan 

terhadap Laba Bersih Tahun Berjalan. Selain 

itu, nilai signifikansi (p-value) untuk Total 

Pendapatan adalah 0.000, yang lebih kecil dari 

0,05. Ini menunjukkan bahwa Total Pendapatan 

berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih 

Tahun Berjalan. Dari hasil pengujian t ini, dapat 

disimpulkan bahwa Total Pendapatan memiliki 

pengaruh yang sangat signifikan terhadap Laba 

Bersih Tahun Berjalan, karena t-hitung lebih 

besar dari t-tabel dan p-value yang lebih kecil 

dari 0,05.  

 
Gambar 1. Histogram Variabel Laba Bersih 

Tahun Berjalan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara total 

pendapatan sebagai variabel independen 

dengan laba bersih tahun berjalan sebagai 

variabel dependen. Hal ini ditunjukkan melalui 

nilai t-hitung (12,885) yang jauh lebih besar 

dibandingkan t-tabel (1,706) serta tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Temuan ini 

mendukung hipotesis bahwa peningkatan 

pendapatan total memiliki dampak signifikan 

terhadap laba bersih, sesuai dengan asumsi 

bahwa biaya dikelola secara efisien. 

Sejalan dengan fokus penelitian pada 

hubungan antara total pendapatan dan laba 

bersih, hasil ini menegaskan pentingnya 

pengelolaan pendapatan dan efisiensi biaya 

dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Sebagaimana disebutkan dalam Pendahuluan, 

manajemen biaya yang efektif, khususnya 
terkait harga pokok penjualan (COGS) dan 

biaya operasional, sangat memengaruhi 

hubungan ini. Misalnya, Al Hayek (2018) 

menyoroti bahwa pengelolaan COGS yang 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

 (Constant) -
8.113E1
0 

2.588E1
1 

 
-.313 

.75
6 

TotalPendapata
n 

.107 .008 .930 
12.88
5 

.00
0 



772 Vol.4 No.3 Nopember 2024 
……………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………… 
Juremi: Jurnal Riset Ekonomi ISSN 2798-6489 (Cetak)  

 ISSN 2798-6535 (Online)   

strategis dapat meningkatkan margin laba 

bersih. Penelitian ini memberikan bukti empiris 

tambahan bahwa total pendapatan yang lebih 

tinggi dapat meningkatkan laba bersih, dengan 

asumsi efisiensi biaya yang optimal. 

Berdasarkan teori struktur biaya, laba 

bersih diperoleh dari pendapatan setelah 

dikurangi seluruh biaya operasional dan non-

operasional. Hasil penelitian ini mendukung 

pandangan Mutiara (2022) dan Kusumaningati 

& Sugianto (2021), yang menyatakan adanya 

korelasi positif antara pendapatan dan laba 

bersih dalam berbagai sektor industri. Selain 

itu, penelitian ini konsisten dengan temuan 

Suzan & Sausan (2020), yang menunjukkan 

bahwa manajemen pendapatan dan biaya secara 

simultan memengaruhi profitabilitas. 

Penelitian ini juga menyoroti bahwa 

sektor industri, seperti makanan dan barang 

konsumsi primer, memiliki dinamika khusus 

dalam pengelolaan pendapatan dan laba bersih. 

Sebagaimana disebutkan dalam Ningsih & Epi 

(2021), faktor-faktor seperti fluktuasi harga 

bahan baku, biaya tenaga kerja, dan efisiensi 

distribusi dapat memengaruhi hasil akhir. 

Dengan memahami hubungan ini, perusahaan 

dapat mengoptimalkan strategi pendapatan dan 

pengelolaan biaya sesuai dengan konteks 

industrinya. 

Pendekatan kuantitatif yang digunakan 

dalam penelitian ini memiliki pengukuran yang 

sistematis terhadap hubungan antara total 

pendapatan dan laba bersih. Dengan data dari 

14 perusahaan di sektor barang konsumsi 

primer dan makanan, analisis regresi linear 

sederhana memberikan bukti kuat bahwa total 

pendapatan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap laba bersih. Uji asumsi klasik yang 

dilakukan memastikan validitas model regresi, 

sehingga hasil penelitian dapat diandalkan. 

Penggunaan data sekunder dari laporan 

keuangan perusahaan pada tahun 2020 dan 

2021 juga memberikan konteks yang relevan 

terhadap dinamika industri di tengah pandemi 

COVID-19. Sebagaimana disebutkan dalam 

Pendahuluan, perusahaan menghadapi 

tantangan besar dalam menjaga stabilitas 

pendapatan dan laba bersih selama periode 

tersebut. Temuan ini memberikan wawasan 

bahwa meskipun terdapat hambatan eksternal, 

pengelolaan pendapatan yang strategis tetap 

menjadi faktor utama dalam mempertahankan 

profitabilitas. 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

praktis bagi para pemimpin bisnis dan manajer 

keuangan. Dengan memahami bahwa 

peningkatan total pendapatan secara signifikan 

memengaruhi laba bersih, perusahaan dapat 

mengarahkan upaya mereka untuk 

meningkatkan pendapatan melalui strategi 

pemasaran yang lebih efektif, efisiensi 

operasional, serta inovasi produk. Selain itu, 

penting bagi perusahaan untuk 

memprioritaskan manajemen biaya agar margin 

keuntungan dapat ditingkatkan seiring dengan 

pertumbuhan pendapatan. 

Penelitian ini konsisten dengan literatur 

yang ada, tetapi juga memberikan wawasan 

baru terkait dinamika industri makanan dan 

barang konsumsi primer. Studi ini menegaskan 

bahwa pengelolaan pendapatan dan biaya 

secara efisien tidak hanya relevan dalam 

industri ini tetapi juga dapat diadaptasi ke 

sektor lain. Hal ini memberikan peluang untuk 

penelitian lebih lanjut guna mengeksplorasi 

variabel tambahan, seperti inovasi teknologi 

atau strategi diversifikasi, yang dapat 

memperkuat hubungan antara pendapatan dan 

laba bersih. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara total pendapatan dan laba 

bersih tahun berjalan pada perusahaan-

perusahaan di sektor barang konsumsi primer 

dan makanan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama tahun 2020 dan 2021. Melalui 

analisis regresi linear sederhana, ditemukan 

bahwa setiap peningkatan dalam total 

pendapatan diikuti oleh peningkatan laba 
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bersih, menegaskan pentingnya manajemen 

pendapatan yang efektif dalam meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. Hasil uji t lebih lanjut 

menguatkan temuan ini dengan menunjukkan 

bahwa total pendapatan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap laba bersih, dengan nilai t-

hitung yang jauh melebihi t-tabel dan p-value 

yang lebih kecil dari 0,05. Penelitian ini 

menyoroti pentingnya pengelolaan biaya yang 

efisien, khususnya dalam mengoptimalkan 

harga pokok penjualan dan biaya operasional, 

untuk memaksimalkan margin laba bersih. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

wawasan berharga bagi para pemimpin bisnis 

dan analis keuangan dalam merumuskan 

strategi yang dapat meningkatkan kinerja 

keuangan dan mendukung pertumbuhan laba 

berkelanjutan di berbagai industri. Temuan ini 

juga berkontribusi pada literatur yang ada 

dengan menawarkan bukti empiris mengenai 

dinamika keuangan dan hubungan antara 

pendapatan dan laba bersih, serta memberikan 

dasar bagi penelitian lebih lanjut dalam konteks 

industri yang berbeda. 

Saran 

Saran untuk penelitian lebih lanjut 

mencakup perluasan cakupan sampel dengan 

memasukkan perusahaan dari berbagai sektor 

industri dan wilayah geografis untuk 
meningkatkan generalisasi temuan. Selain itu, 

penggunaan data longitudinal dapat 

memberikan wawasan mengenai tren jangka 

panjang dan dinamika hubungan antara total 

pendapatan dan laba bersih. Pendekatan 

metodologi yang lebih kompleks, seperti 

regresi panel data, dapat digunakan untuk 

mengatasi potensi bias dan variabilitas yang 

tidak terdeteksi dalam model sederhana. 

Menambahkan variabel kontrol, seperti ukuran 

perusahaan dan kondisi ekonomi makro, dapat 

memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif. Dengan demikian, penelitian di 

masa depan dapat memperkuat validitas dan 

reliabilitas temuan serta memberikan 

rekomendasi yang lebih spesifik bagi para 

praktisi. 
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